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Lampiran 2.  Surat balasan Izin Penelitian 
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Lampiran 3.  Hasil Penelitian 

NAMA JENIS 

KELAMIN 

USIA RESPONDEN 

KS P 18 Tahun Positif (+) 

WN P 23 Tahun Positif (+) 

RY L 22 Tahun Negatif (-) 

SA P 17 Tahun Positif (+) 

DR L 19 Tahun Positif (+) 

WH L 25 Tahun Positif (+) 

BY L 23 Tahun Positif (+) 

AD P 19 Tahun Positif (+) 

LL P 18 Tahun Negatif (-) 

ST P 20 Tahun Negatif (-) 

SR L 28 Tahun Positif (+) 

UM P 22 Tahun Positif (+) 

RT P 24 Tahun Positif (+) 

DW L 24 Tahun Positif (+) 

AG L 25 Tahun Positif (+) 

DN L 23 Tahun Positif (+) 

BT L 25 Tahun Positif (+) 

GN L 18 Tahun Negatif (-) 

FT P 20 Tahun Positif (+) 

PH P 19 Tahun Negatif (-) 

LM P 21 Tahun Positif (+) 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



33 
 

Lampiran 4.  Dokumentasi Penelitian 
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